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A. Kesimpulan

Dari kegiatan penciptaan karya scni dari awal pengerjaan sampai tahap
terwujudnya karya banyak menemukan beragam permasalahan—permasahan dalam
proses berkarya, dengan melalui percobaan-percobaan baik teknik, finishing, ataupun
hal lain yang akan semakin menambah ketertarikan dalam beraktivitas karya seni,
namun kadang kala pengalaman berbicara lain, pengalaman lebih realita mendekati
kenyataan, teknik pengerjaan secara rutin pada umumnya bisa membawa ke suatu
kesempurnaan.Rumusan konsep menjadi landasan dalam pembuatan rancangan
(sketsa) yang merupakan pegangan dalam seluruh proses perwujudan karya seni, hal
tersebut merupakan alat kontrol dalam seluruh proses penciptaan, sehingga akan di
ketahui kelemahan dan keunggulannya, berbagai kelemahan tersebut merupakan
problem baru yang memerlukan pemecahan lebih lanjut sehingga mencapai hasil
yang optimal sesuai dengan apa yang menjadi harapan dari terciptanya sebuah karya..

Penciptaan seni kriya dalam konteks kepentingan ekspresi pribadi,
memungkinkan terjadinya perubahan di luar sketsa (rancangan) yang di buat,
kebebasan ekspresi memungkinkan pengembangan di saat berlangsungnya proscs
perwujudan agar di capai hasil yang optimal sesuai kepuasan nurani, sem kriya
sebagai ungkapan pribadi kekuatannya terletak pada kesuksesan mengeinas segl
spirit, ruh, dan jiwa keseniannya termasuk penuangan wujud fisik, makna, dan pesan
sosial kultural yang dikandungnya®. Berdasarkan keadaan tersebut di tarik
kesimpulan bahwa suatu aktivitas yang dilakukan secara terus - menerus

memungkinkan terciptanya sesuatu entah bagaimana keadaan serta wujudnya, oleh

7 Sp. Gustami, Proses Penciptaan Seni Kriya: Untaian Metodologis, (Program Penciptaan
Seni Pasca Sarjana, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2004), p.34.
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karenanya akan mencoba terus berkarya sampai di rasakan mendapatkan sesuatu yang
di anggap baru oleh yang belum di kenal, atau sesuatu yang telah  usang karena
terlalu jenuh mempelajari, namun berusaha mencari sesuatu yang bersifat kebaruan
lewat berbagai ekpsperimen-cksperimen serta tetap mempertahankan yang lama
sebagai dasar dalam mencari kebaruan tersebut, pada akhimya scmua demi
pengembangan diri dan pengembangan dunia kriya pada umumnya, agar kriya selalu
berkembang seiring dengan kemajuan, kebutuhan, dan keadaan suatu zaman.

Berkaitan dengan tema dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini, ada tiga
peristiwa penting yang harus di jalani dalam hidup manusia di dunia ini, yaitu
kelahiran, perkawinan, dan kematian. Kelahiran dan kematian adalah takdirulloh, hal
yang sudah di tetapkan sejak awal kejadiannya oleh Allah, manusia (si Jabang Bayt)
tidak tahu kapan di lahirkan, begitu juga dengan kematian yang akan datang
kepadanya, mungkin hanya perkawinan saja peristiwa penting yang manusia dapat
menghayati dan merasakannya meskipun jodoh sendiri sesungguhnya juga telah di
tentukan oleh-Nya, manusia hanya mampu dalam batas beriktiar. Perkawinan atau
pernikahan adalah sunnaiulloh hal yang merupakan hukum alam dan hukum - hukum
kemasyarakatan dari Allah semata, yang berlaku bagi makhluk-Nya dan merupakan
cara yang di pilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk mengembangkan keturunan
dan memelihara kelestarian hidup, setelah pasangan manusia siap untuk mewujudkan
tujuan hidupnya guna membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera lakir batin.

Pengalaman hidup dalam suatu perkawinan tidak dapat di lepaskan dari
pengertian dan pemahaman tentang kebahagiaan. Kebahagiaan adalah suatu nikmat
yang di karuniakan Tuhan, yang dapat di peroleh setiap insan sesual dengan
keinginan atau cita - cita seseorang. Kebahagiaan itu sendiri sesungguhnya hanya ada
dalam diri sanubari setiap orang, dalam bagaimana rasa menyikapi apa yang sedang
dan telah di jalaninya sendiri sesuai sikapnya dalam menghayati kenikmatan yang di
karuniakan -Nya.

Dalam perwujudan karya Tugas Akhir ini, scbenarnya masih banyak

kekurangan dan masih jauh dari harapan suatu kesempurnaan. Oleh karena itu
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sumbang kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat di perlukan, karena pada
dasarnya tugas seniman adalah mencipta berusaha mencari dan menemukan sesuatu
yang baru. Sejalan dengan hal tersebut bagaimanapun bentuk karya seni yang di
tampilkan di harapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi pecinta sem kriya pada

khususnya dan seni rupa pada umumnya.

B. Saran-Saran

Sudah menjadi suatu sifat kodrati manusia bahwa manusia manapun di dunia
ini tidaklah sempurna, untuk berusaha agar tidak jauh dari sempurna, maka dalam
kehidupan ini perlu adanya-suatu interaksi antar-insan, saling melengkapi,
memberikan saran, “sukar kawruh?, agar tercipta suatu kesclarasan, keharmonisan,
dalam kemanusiaan, maka suatu kritik, saran akan dapat membuat sesuatu lebih indah
untuk suatu masa selanjutnya. berusaha mengembangkan sifat keterbukaan,
menantikan segala saran berkaitan dengan permasalahan strategis tentang keilmuan
dalam dunia kriya seni, serta hasil visualisasi karya yang di implementasikan dalam
karya Tugas Akhir ini, walaupun demikian laporan ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan jauh dari kesempurnaan, di karenakan suatu keterbatasan pengetahuan
yang di miliki penulis oleh karena itu di harapkan adanya kritik dan saran yang
sifatnya membangun untuk kebaikan selanjutnya dalam penulis beraktivitas dan
berkecimpung dalam bidang kesenirupaan.

Akhirnya dengan sikap /ega-legawa berusaha memberikan kepositifan atas

respon dari teman-teman untuk kebaikan bersama.Semoga.
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